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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jumlah tepung
maggot BSF terhadap performa ayam joper. Penelitian dilakukan di Perumdam Jalan
Sepakat 2, Kelurahan Kandang Mas, Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu,
pada tanggal 27 Oktober hingga 23 Desember 2023. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan (P1, P2, P3, P4 ) dan empat
ulangan. Sebanyak 16 unit kandang ayam joper digunakan dalam penelitian ini, masing-
masing kandang menampung 4 ekor ayam joper. Oleh karena itu, dibutuhkan 64 ekor
ayam Joper untuk penelitian ini. Perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut: P1 yaitu
pemberian tepung maggot dengan konsentrasi 5%; P2 yaitu pemberian tepung maggot
dengan konsentrasi 10%; P3 yaitu pemberian tepung maggot dengan konsentrasi 15%;
dan P4 vyaitu pemberian tepung maggot dengan konsentrasi 20%. Ransum yang
digunakan pada masing-masing perlakuan terdiri dari jagung kuning giling, dedak padi,
konsentrat, premix, dan tepung maggot. Ransum perlakuan memiliki kandungan protein
mencapai 20,56% dan energi metabolisme sebesar 3236 kkal/kg. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penambahan level tepung maggot dengan konsentrasi hingga 20%
ke dalam ransum ayam joper mempunyai dampak yang signifikan secara statistik
terhadap konsumsi ransum (P<0,05), dan dampak yang sangat signifikan terhadap
konversi ransum (P<0,01) ayam joper.

Kata Kunci: tepung maggot, konsumsi ransum, konversi ransum, pertambahan bobot
badan, performan, ayam joper

PENDAHULUAN tersebut menghasilkan maggot.
Kandungan protein dan lemak yang
tinggi pada maggot yang dihasilkan lalat
BSF menjadi salah satu keunggulannya.
Menurut Bosch dkk. (2014), maggot
BSF mengandung antara 29 hingga 32
persen lemak dan 40 hingga 50 persen
protein. Ransum ayam bisa mendapatkan
manfaat dari penambahan maggot BSF

Saat ini banyak upaya yang
dilakukan untuk mempelajari lalat
tentara hitam (black soldier fly) untuk
mengetahui karakteristik dan kandungan
nutriennya. Lalat ini pertama kali
muncul di Amerika dan sejak itu
menyebar ke wilayah tropis dan
subtropis di seluruh dunia. Lalat BSF
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yang kaya akan protein. Selama ini
peternak hanya memanfaatkan tepung
ikan sebagai satu-satunya sumber protein
dalam ransumnya. Akan tetapi, tepung
ikan tidak selalu tersedia karena
ketersediaannya yang terbatas yang
tergantung pada factor musim dan
jumlah produksi dari nelayan (Rambet et
al., 2016). Oleh karena itu, peternak
mempunyai pilihan untuk memanfaatkan
maggot BSF sebagai pengganti tepung
ikan dalam pakannya, sehingga dapat
berfungsi sebagai sumber protein. Selain
hemat biaya, maggot BSF juga memiliki
keunggulan karena tidak bersaing
dengan manusia dan produksinya tidak
terpengaruh  oleh  variasi  musim.
Keunggulan lain dari maggot BSF
adalah tidak berdampak negative pada
pencernaan unggas sehingga aman untuk
diberikan pada ternak seperti ayam
joper.

Ayam joper merupakan golongan
ayam buras yang dihasilkan dengan
menyilangkan ayam lokal dengan ayam
petelur. ~ Ayam  joper  memiliki
keunggulan yaitu masa panen yang cepat
hanya membutuhkan waktu 45-60 hari
(Rayendra et al., 2022). Peluang ini
dapat dimanfaatkan oleh peternak ayam
joper untuk melakukan ekspansi dan
peningkatan. Karena laju
pertumbuhannya yang sangat pesat,
ayam joper saat ini sedang tren
popularitasnya dan banyak mendapat
perhatian  (Tribudi et al., 2022).
Performa ayam joper ditingkatkan
dengan pakan berkualitas tinggi yang
memenuhi semua kebutuhan nutrisinya

e-ISSN 2798-0898
p-1SSN 2808-2257

sehingga memungkinkan mereka
mencapai produksi yang besar.
Berdasarkan  uraian  diatas,

penelitian ini dirancang untuk melihat
pengaruh yang diberikan dari
penambahan level tepung maggot
didalam ransum terhadap performan
ayam joper.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 64 ekor
ayam DOC Joper secara keseluruhan.
Ayam diberi suplemen dengan berbagai
macam makanan dan zat, seperti dedak
padi, air, bahan jagung kuning giling,
tepung maggot, Kkonsentrat, premix,
vitamin, dan  vaksinasi.  Adapun
peralatan yang dipakai terdiri dari 16
unit kandang ayam joper, timbangan,
tempat pakan dan minum, lampu,
kamera, gayung, karung serta buku dan
pena. Pembuatan tepung maggot BSF
dimulai dari membudidayakan maggot
BSF sampai berumur 14 hari. maggot
dimasukkan didalam  plastic lalu
direndam didalam air. Kemudian maggot
di oven selama 6 jam dengan suhu 50°C.
Untuk membuat tepung, maggot kering
digiling hingga menjadi bubuk halus.
Kandang disemprot disinfektan satu

minggu sebelum perlakuan. Untuk
mencegah tumbuhnya mikroba
berbahaya, wadah makanan dan

minuman dicuci terlebih dahulu dengan
deterjen kemudian direndam dalam
cairan desinfeksi. Setelah mencapai
umur 21 hari, anakan DOC joper
ditempatkan pada kandang perlakuan.
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Empat perlakuan dan empat ulangan
merupakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang digunakan dalam penelitian
ini. Tepung maggot digunakan sebanyak
lima persen (P1), sepuluh persen (P2),
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lima belas persen (P3), dan dua puluh
persen (P4) untuk mengetahui efektivitas
perlakuan. Lihat tabel 1 untuk komposisi

ransum perlakuan.

Tabel 1. Komposisi ransum perlakuan

Bahan pakan Perlakuan
P1 P2 P3 P4
Jagung kuning giling 40 40 40 40
Dedak padi 10 10 10 10
Konsentrat 44,5 39,5 34,5 29,5
Tepung maggot 5 10 15 20
Premik 0,5 0,5 0,5 0,5
Total 100 100 100 100
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum

Kandungan nutrisi Perlakuan

P1 P2 P3 P4
Protein kasar 19,61 19,93 20,24 20,56
Lemak kasar 6,67 6,93 7,19 7,45
Serat kasar 5,81 571 5,62 5,52
Energi metabolis 3055,4 3115,8 3176,2 3236,6

Beberapa indikator dapat digunakan
untuk mengetahui perkembangan ayam

joper, seperti  konsumsi  ransum,
pertambahan berat badan, dan tingkat
konversi  ransum. Jika ditemukan

dampak signifikan secara statistik pada
data, uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) akan dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum

Yang dimaksud dengan “konsumsi
ransum” adalah proses pemberian pakan

pada ayam yang merupakan campuran

dari beberapa ransum yang telah diolah
untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya.
Jumlah jatah yang dikonsumsi dapat
dihitung dengan mengurangkan jatah
harian dari jumlah total yang disediakan
selama seminggu, kemudian membagi
hasilnya dengan jumlah ayam (Pakaya et
al., 2019).
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Tabel 3. Rataan konsumsi ransum pada masing-masing perlakuan
(gram/ekor/hari)
Perlakuan Rata-rata konsumsi ransum gram/ekor/hari
P1 58,18 + 3,03
P2 57,22+ 1,88
P3 53,72° + 2,25
P4 53,10° + 2,39

Ket : superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Dampak yang cukup besar
terhadap konsumsi ayam joper terlihat
ketika tepung maggot ditambahkan ke
dalam ransum ayam, menurut analisis
sidik ragam (P<0,05) menyatakan bahwa
penambahan level tepung maggot
hingga 20%
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
Dilihat
perlakuan P4 berbeda jauh dengan P1

didalam ransum

konsumsi ransum ayam joper.

dan P2 menurut uji Duncan. Sedangkan
perlakuan P4 dan P3 tidak mengalami
perbedaan. Rendahnya palatabilitas
tepung maggot diduga menjadi penyebab
fenomena tersebut. Tabel 3
menunjukkan adanya korelasi negatif
antara jumlah tepung maggot yang
diberikan dengan tingkat konsumsi.
Terjadi penurunan yang cukup besar
pada P3 dan P4. Dapat disimpulkan
bahwa pemberian tepung maggot dalam
jumlah  lebih  dari  10%  dapat
menurunkan konsumsi ransum ayam

joper. Sudut pandang ini sejalan dengan

temuan Atteh dkk. (1993) vyang
mengamati bahwa pemberian tepung
maggot dalam jumlah melebihi 10%
dapat menyebabkan penurunan asupan
makanan dan performans. Hal ini
disebabkan oleh Kkarakteristik tepung
maggot yang kurang menarik, seperti
warnanya yang agak hitam dan baunya
yang agak busuk, sehingga kurang

disukai.

Menurut penelitian Azizi dkk.
(2011), terdapat beberapa variabel yang
dapat mempengaruhi konsumsi ransum.
Hal ini mencakup jumlah ransum yang
dimakan dan nutrisi yang diperoleh
darinya, termasuk energi, protein kasar,

dan serat kasar. Beberapa faktor dapat

mempengaruhi ~ konsumsi,  menurut
Amalia dkk. (2000). Hal ini mencakup
umur, palatabilitas, dan kesehatan

hewan, serta jenis, aktivitas, energi,
tingkat produksi, serta jumlah dan

kualitas ransumnya.
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Rata-rata  konsumsi  ransum
dalam penelitian ini bervariasi antara
53,10 hingga 58,18 gram per ekor ayam
per hari, masih lebih rendah dari standar
konsumsi ayam kampung, yaitu 74 gram
per ekor ayam per hari. Berdasarkan
hasil penelitian ini, ransum ayam yang
dikonsumsi lebih sedikit dibandingkan
(2022) vyang

melaporkan Kisaran 162,57-163,28 gram

dengan temuan Rasi

per ekor per hari untuk ayam Joper.
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A. Pertambahan Bobot Badan

Perubahan indeks massa tubuh
(BMI) ditentukan dengan mengurangkan
berat akhir dengan berat awal.
Pertumbuhan tubuh secara konsisten
dikaitkan

menguntungkan yang terjadi dalam

dengan perubahan
jangka waktu tertentu. Pertambahan
bobot badan ayam kerap dijadikan
patokan bagi para peternak maupun ahli
di industri tersebut (Wahyu, 2004).

Tabel 4. Rataan Pertambahan Bobot Badan pada setiap perlakuan.

Perlakuan Rata-rata pertambahan bobot badan
gram/ekor/minggu
P1 108,65
P2 109,35
P3 109,44
P4 111,29
Penambahan  tepung  maggot otot. Menurut Wahyu (2004), protein

hingga 20%
berpengaruh nyata terhadap pertambahan

dalam pakan tidak

bobot ayam joper, menurut analisis data
ragam. Kesamaan komposisi nutrisi,
khususnya protein, antar perlakuan
dalam penelitian ini diyakini menjadi
salah satu penyebab PBB ayam joper
tidak berkembang secara maksimal.
Tingkat  protein  dalam  makanan
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap berat badan, karena protein

terlibat dalam perkembangan jaringan

berperan penting pada unggas dengan
memfasilitasi penyembuhan jaringan,
meningkatkan pertumbuhan jaringan,
memfasilitasi pertumbuhan bulu, dan
menyediakan asam amino esensial. Studi
bahwa P4

menghasilkan peningkatan bobot badan

tersebut menemukan

paling besar,  dengan rata-rata
pertambahan sekitar 111,29 gram per
ekor per minggu. Peningkatan bobot
badan merupakan hasil sintesis protein

tubuh, yang dipicu oleh asupan protein
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makanan (Mahfudz dkk., 2010). Asupan
protein optimal untuk ayam umur 0O
sampai 4 minggu adalah sekitar 19-20%.
Perlakuan P1, P2, dan P3 mempunyai
kandungan protein kasar masing-masing
sebesar 19,61%, 19,92%, dan 20,24%
setelah penambahan tepung maggot.
Perlakuan P4 mempunyai kadar protein
20,56%.
protein kasar ransum yang berada di
bawah 20,56% tidak mencukupi untuk
kebutuhan

kasar sebesar Kandungan

memenuhi protein ayam
joper. Oleh karena itu, peningkatan berat
badan yang diamati adalah suboptimal
dalam penelitian ini. Selain itu, suhu
diyakini menjadi faktor yang
menghambat pertambahan bobot ayam
joper. Suhu tertinggi pada siang hari di
sekitar kandang adalah 31°C dan suhu
terendah pada malam hari adalah 27°C,
menurut pengamatan. Akibatnya ayam
mengalami cekaman panas sehingga
nutrisi  yang  dikonsumsi  justru
dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup
dibandingkan pertumbuhan akibat stres

yang dialami ayam. Rasyaf (2006)
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menyatakan  bahwa  factor  yang
mempengaruhi pertumbuhan ayam joper
yaitu genetic, suhu, keseimbangan unsur

nutrisi pakan, stress dan lingkungan.

Rerata kenaikan berat badan pada
penelitian ini bervariasi antara 108,65
hingga 111,29 gram per individu setiap
minggunya. Menurut penelitian ini,
peningkatan berat badan yang cukup
besar diamati ketika bahan-bahan berikut
ditambahkan ke tepung maggot: P1, P2,
P3, dan P4. Meski demikian, temuan
penelitian ini melebihi hasil penelitian
Nur & Malik (2016) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan  bobot ayam
kampung bervariasi antara 47,32-54,74

gram per ekor ayam per minggu.
B. Konversi Ransum

Pada fase pemeliharaan, konversi
ransum merupakan proses menentukan
antara  konsumsi

hubungan ransum

dengan pertambahan bobot badan.
Kualitas rasio ditingkatkan ketika nilai

konversi lebih rendah.

Tabel 5. Rataan konversi ransum pada setiap perlakuan

Perlakuan Rata-rata konversi ransum
P1 3,75+ 0,18
P2 3,66%+ 0,14
P3 3,44 £ 0,15
P4 3,34+ 0,14

Ket : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,01)
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Penggunaan level tepung maggot
BSF hingga 20 persen berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) pada konversi
ransum. Perlakuan P4 berbeda dengan
P1 dan P2 secara statistik, sedangkan P3
tidak berbeda nyata menurut uji Duncan.
Kesamaan kandungan energi dan protein
pada ransum pada P3 dan P4 diduga
mempunyai pengaruh sehingga nilai
konversinya menjadi tidak signifikan.
Konversi ransum terendah terdapat pada
P4. Jumlah ini jauh lebih rendah
P1 dan P2. Untuk

memastikan proses pencernaan yang

dibandingkan

sehat pada ayam joper pada tahap P3 dan
P4, hal ini dapat dilihat dari PBB ayam
joper pada P3 dan P4 lebih baik dari P1
dan P2. Itu artinya pemberian tepung
maggot 15-20 persen lebih efisien
terhadap konversinya. Adapun indicator
yang dapat mempengaruhi konversi
ransum adalah energi ransum, kecepatan
pertumbuhan, suhu dan kesehatan
(Gunawan dkk. 2018). Pada tabel 5
dapat dilihat semakin tinggi level
pemberian tepung maggot semakin
menurun pula angka konversinya. Hal
ini menunjukkan bahwa rasio efisiensi
pada P3 dan P4 melebihi P1 dan P2.
Pada Tabel 3 dan 4 terlihat data bahwa

P1 dan P2 makan lebih banyak ransum
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tetapi pertambahan bobotnya lebih
sedikit, sedangkan P3 dan P4 makan
lebih sedikit ransum tetapi pertambahan
bobotnya lebih banyak dibandingkan P1
dan P2. Rata-rata tingkat konversi rasio
dalam penelitian ini antara 3,34 sampai
3,75. Dibandingkan

tingkat

dengan ayam
kampung, yang konversi
ransumnya biasanya bervariasi antara 4
dan 6, tingkat konversi dalam penelitian
ini lebih rendah. Tingkat konversi
ransum yang ditemukan pada penelitian
ini lebih rendah dibandingkan dengan
hasil penelitian Maria Wardiny dan
Eduard Azwar Sinar (2013) yang
menemukan angka 4,79-4,55 untuk
ransum ayam kampung. Perbedaan nilai

konversi ransum antara kedua penelitian

ini  disebabkan  oleh  berbedanya
perlakuan yang digunakan.
KESIMPULAN

Penelitian  ini ~ menunjukkan

bahwa pemberian level tepung maggot
mencapai 20% dapat meningkatkan nilai
menurunkan

konversi ransum dan

konsumsi ransum ayam joper.
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